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A. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Manusia adalah makhluk dua dimensi yang membutuhkan
penyelarasan kebutuhan akan kepentingan duniakdrata Oleh sebab
itu manusia harus memiliki konsep duniawi atau kepe emosional dan
intelegensi yang baik (EQ plus IQ) dan penting peaguasaan ruhiyah
vertikal atawspiritual quotient(SQ)?*

Secara etimologi, kecerdasan spiritual terdiri aticesta
kecerdasan dan spiritual. Kecerdasan dalam bahaggrid disebut
sebagaintellegensi,dan dalam bahasa arab adafahzakayang artinya
pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan sédDatam kamus besar
bahasa Indonesia, kecerdasan berasal dari katascemhg artinya
sempurnanya perkembangan akal dan budi untuk berflengerti atau
tajam pikiran® Sedangkan spiritual berasal dari kata spirit ybargrti
semangat, jiwa, roh, sukma, mental, batin, roham dteagamash.
Anshari dalam kamus psikologi mengatakan bahwaitisgir adalah
asumsi mengenai nilai-nilai transendental.

Ary Ginanjar Agustian mendefinisikan:

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memnfekina
ibadah terhadap setiap prilaku dan kegiatan, melahgkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuanuosia yang
seutuhnya Hanify dan memiliki pola pemikiran tauhid
(integralistik) serta berprinsip “hanya karena Allh.

'Danah Zohar dan lan Marshal, S®lemanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupéfizan, Bandung, 2002, hal. 13.

“Abdul Muijib dan Yusuf MudzakirNuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 318.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&@wmsa,Kamus Besar
Bahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 164.

*Ibid., him. 857.

*Emhafi AnshariKamus Psikologi(Surabaya: Usaha Kanisius, 1995), him. 653.

®Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi datuspiri
ESQ,Arga, Jakarta, 2001, hal. 57.
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Kemudian Danah Zohar dan lan Marshal, betagat:
SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahka
persoalan hidup makna dan nilai, yaitu kecerdasatuku
menempatkan prilaku dan hidup kita dalam kontekknaaang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai batmaakan
atau jalan hidup seseorang lebih bermakna di bgkdm
dengan yang laif.
“Taufik Pasiak juga menjelaskan bahwa kecerdasaitusph atau
SQ adalah kecerdasan yang berkaitan dengan h#aidmglenden, hal-hal
yang "mengatasi" waktu. la adalah bagian yang kemdalan terpenting
bagi manusia®

Dalam konsepsi Islam kecerdasan intelektual dapatbdngkan
dengan kecerdasan akal dan pikiran, kecerdasan ia@mabslebih
dihubungkan dengan emosi diri ataafs. Sedangkan kecerdasan spiritual
mengacu pada kecerdasan hati, jiwa yang menumairtelogy Al-Qur'an
disebutgolbu®

Di dalam A New Hanbook of Living Religions, Jhon Rlinnells
mengatakan bahwa “Islamic spirituality is rootedti® Qur'an dan the
instruction of the Prophet Muhammad as Messengéoof™®.

Berangkat dari kacamata islam, Toto Tasmara meakgarbahwa
“kecerdasan spiritual adalah kecerdasan ruhaniy@fanscendent
intelligence). Kecerdasan yang berpusatkan pada rasa cinta yang
mendalam kepada Allah Robbul ‘alamin dan selurptaahnya™ Lebih
lanjut Toto Tasmara mengatakan bahwa kecerdasamigatih bertumpu
pada ajaran cintan{ahabbah Dan cinta yang dimaksudkan adalah

keinginan untuk memberi dan tidak memiliki pamrihtuk memperoleh

'Danah Zohar dan lan Marshap. cit,hal. 3-4.

8Taufik Pasiak,Revolusi IQ/EQ/SQ (Antara Neurosains dan Al-Qur'afBandung:
Mizan, 2002), him. 137.

°Sukidi, Kecerdasan Spiritual (Rahasia Sukses Hidup Bahaflangapa SQ Lebih
Penting Dari Pada 1Q dan EQ}Jakarta: Gramedia, 2002), him. 49.

19 Jhon R. HinnellsA New Hanbook of Living Religion€Cambridge :Penguin Books
Ltd, 1997), Cet. I, him.674.

HToto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah (transcendent intelligencenbintuk
Kepribadian Yang Bertanggung Jawab, Professionah Barakhlak(Jakarta: Gema Insani Press,
2001), him. x
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imbalan. Cinta adalah sebuah kepedulian yang s&uogaterhadap moral
dan kemanusiaan. Orang yang cerdas secara spaaddh tipikal jiwa
yang tenang karena hidup adalah kedipan mata, fraérgemudian diam,
gemuruh, langkah senyap, hidup untuk mengabdi kemudati abadt?

Hal itu mengandung maksud bahwa manusia adalah ukahl
beragama dan fitrah beragama dalam diri manusiapakan potensi yang
menggerakkan hatinya untuk melakukan perbuatan paig diilhami
oleh Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan definisi di atas maka dapaimgiglkan bahwa
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memaletiap prilaku
dan kegiatan sebagai ibadah dan kemampuan untu&mpeatkan prilaku
dan hidup kita dalam konteks dan makna yang lalals kerta berprinsip
hanya karena Allah SWT. Atau dengan kata lain ldasan spiritual
adalah kecerdasan yang berkaitan dengan Ig#lb)( kemampuan
seseorang untuk meraih kebermaknaan dan kesuksielsgndi dunia dan
di akhirat yang didasarkan pada keimanan kepadd AWT.

Indikator Cerdas Secara Spiritual Pada Anak

Meskipun kecerdasan spiritual itu suatu hal yarsgirak tetapi bisa
dilihat dan diamati dari sifat dan sikap orang yé&egsangkutan. Ciri-ciri
kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar dan larsi&adalah sebagai
berikut :

a. Kemampuan bersikap fleksibedaptifsecara spontan dan aktif)

b. Level kesadaran dirsélf Awarenegsyang tinggi

c. Kapasitas diri untuk menghadapi dan memanfaatkamdegyéaan
(suffering

d. Kualitas hidup yang terinspirasi dengan visi ddaimiilai

e. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidaklu pe
(unnecessarharm)

f.  Memiliki cara pandang yang holistik dengan memikkicenderungan

untuk melihat keterkaitan diantara segala sesuatg berbeda

Ybid., him. xvii
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g. Memiliki kecenderungan nyata untuk bertanya “memgagy’ atau
“bagaimana tidakwhat if’ dan kecenderungan untuk mencari jawaban
yang fundamental atau mendasar.

h. Menjadi ‘field independerit atau bidang mandiri yaitu memiliki
kemudahan untuk bekerja melawan konvefsi”.

Dalam bukunya yang berjudul ESQ, Ary Ginanjar meakan
bahwa setidaknya ada 7spiritual core value (néaiad ESQ) yang diambil
dari Asmaul Husna yang harus di junjung tinggi sebabentuk
pengabdian manusia kepada sifat Allah yang terlptada pusat orbit
(God Spotyaitu jujur, tanggung jawab, disiplin, kerjasaradil, visioner,
peduli*

Menurut Toto Tasmara, pada hakikatnya orang yanglase
spiritualnya akan memiliki ciri sebagai berikut:

a. Bertagwa

Tagqwa berasal dari katavagd yang artinya menjaga ditt.
Takwa merupakan bentuk pelaksanaan dari iman daa ahaleh
dalam hal memelihara hubungan dengan Tdhatekna taqwa secara
nyata dapat dikategorikan menjadi tiga kelompBkrtama,tingkat
terendah yaitu rasa takut terhadap hukuman AlMT SPada tingkat
ini orang menjalankan ibadah kepada Allah karekattakan ancaman
siksa nerakakKedua,makna tagwa yang lebih berkonteks sosial. Pada
tingkat ini diartikan sebagai rasa takut akan segaftibat buruk
perbuatan. Orang yang bertagwa dalam kategoriaiu yorang-orang
yang selalu waspada, mampu menghitung dan mempeartigkan
baik atau buruknya perbuatdfetiga rasa takut akan kehilangan cinta
Allah, rasa dekat dengan Allah dan cinta kepadahAlOrang yang

*Danah Zohar dan lan Marshaj. cit.,hal. 14.

“Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi datugpiri
ESQ,1 Ihsan 6 Rukun iman 5 Rukun islam, (Arga Publighifakarta, 2007, him.90.

> Muhamad Wahyuni NafisSembilan Jalan Cerdas Emosi Dan Spirituélakarta:
Hikmah, 2006), him. 225.

®Sulaiman al-KumayiKearifan Spiritual Dari Hamka Ke Aa GyniSemarang: Pustaka
Nuun, 2004), him.98.
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bertaqgwa pada kategori ini selalu menaati peridtdih dengan rasa
cintal’

Orang yang bertakwa harus bisa membuktikan rasggteny
jawabnya sebagai mahluk ciptaan Allah yaitu melaékan perintah
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya dengan sgabhanengharap
ridho Allah SWT.

b. Memiliki kualitas sabar

Sabar adalah kemampuan untuk dapat menyelesaikan
kekusutan hati dan menyerah diri kepada Allah denganuh
kepercayaan menghilangkan segala keluhan dan begpeéalam hati
sanubari dengan segala kegelisatian.

Sabar mempunyai tiga kategori, sebagai berikut:

1) Sabar dalam menjalankan ibadah
Pada hakikatnya Allah menciptakan mahluk di dumia i
untuk beribadah kepada Allah. Hal ini sesuai derfgaman Allah
Q.S Al-Dzariyat ayat 56
RO “aiz ¢ I-@0 O NN E F 26 SORERE o 6860
PHOCO €= D> OON W
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkagara
mereka beribadah kepada-Kii".
Sabar dalam menjalankan ibadah vyaitu sabar dalam
melaksanakan kewajiban-kewajiban karena Allah.
2) Sabar dalam meninggalkan maksiat
Sabar dalam meninggalkan maksiat yaitu sabar dalam
menahan diri dari nafsu syahwat. Selain itu oraagi$ sabar bila
diganggu oleh seseorang dengan perbuatan ataukatgas yang
menyakitkarf?

YMuhamad Wahyuni Nafigp cit, him. 226.

¥Sulaiman Al-KumayiKearifan Spiritual Dari Hamka Ke Aa GyrSemarang: Pustaka
Nuun, 2004), him. 137.

YAbdul Aziz ‘Abdur Ra’'uf, Mushaf Al-Quran Terjemaliakarta : Al Huda Kelompok
Gema Insani, 2005), him.524.

“Imam Ghazali, Ringkasan lhya ‘UlumuddjnPenerjemah Zaid Husein Al-Hamid
(Jakarta: Pustaka Amani, 1995), him. 256.
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Dewasa ini banyak sekali godaan-godaan sepedapkmn
bebas, narkoba, tawuran yang kerap memacu emasiQleh
karena itu sabar dalam hal ini yaitu dengan merthgg dan
menjauhi kemaksiatan tersebut. Sehingga terwujudningang
kokoh.

3) Sabar dalam menghadapi cobaan

Sabar dalam menghadapi cobaan yaitu memiliki ké&ba
dan daya yang sangat kuat dalam menerima bebam dpan
tantangan.

Mereka yang sabar menerima cobaan adalah orang yan
menetapkan harapan untuk memperoleh ridho AllamgBe hati
yang lapang dan antusias ia merasakan penderitaeagadl
senyuman. Kepedihan hanyalah sebuah selingan dduabk
perjalanan. Karena itulah Allah memberikan kabamnlgea bagi
orang-orang yang tababh.

c. Jujur
Salah satu dimensi kecerdasan spiritual terletatta pailai

kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian ocaagg yang
mulia. Kejujuran adalah komponen ruhani yang menikan berbagai
sikap terpuji. Orang yang jujur yakni orang yangané menyatakan
sikap secara transparan, terbebas dari segalaskepadian penipudn.
Jujur dalam hal ini ada tiga macam:

1) Jujur pada diri sendiri

Jujur pada diri sendiri mempunyai arti kesunggugang
amat sangat untuk meningkatkan dan mengembangkan mi
terhadap bentuk keberadaannya. Orang yang jujua gedsendiri
akan menampakkan dirinya yang sejati, apa adanyas,|bersih
dan otentik. Orang yang jujur tidak hanya sekadangungkapkan
keberadaannya tetapi juga bertanggung jawab akasilseicapan
dan perbuatannya.

Toto Tasmaragp. cit.,him. 189-190.
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2) Jujur terhadap orang lain
Jujur terhadap orang lain tidak hanya sekedar beerian

berbuat benar, namun berusaha memberikan manfagtsgdesar-
besarnya. Dalam hal ini orang yang jujur terhadapng lain
memiliki sikap empati yang sangat kuat sehinggamampu
merasakan dan memahami orang lain.

3) Jujur terhadap Allah

Jujur terhadap Allah yaitu berbuat dan memberilayak-
galanya atau beribadah hanya untuk Allah. Hal étiagaimana di
dalam do’a iftitah seluruh umat Islam menyatakamrkya yaitu
sesungguhnya shalat, pengorbanan hidup dan maia ltgabdikan
hanya kepada Allah. Orang yang jujur terhadap Affedmpunyai
keyakinan bahwa hidupnya tidaklah sendirian kasiteh selalu
melihat dan menyertai dirinya.
d. Memiliki empati
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahamng or

lain, merasakan rintihan dan mendengarkan debaturjgnya®

Dengan kata lain empati merupakan kemampuan unteahami

perfektif orang lain, menumbuhkan hubungan salimgcaya dan

menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.

e. Berjiwa besar

Jiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan daatigges
melupakan kesalahan yang pernah dilakukan oletydasm?*

Orang yang cerdas spiritualnya adalah orang yangpua
memaafkan orang lain, karena menyadari bahwa gigaperian maaf
bukan saja bukti kesalehan melainkan salah sattulbeanggung
jawab hidupnya. Dengan memiliki sikap pemaaf akamondahkan
dirinya beradaptasi dengan orang lain untuk memimankualitas

moral yang lebih baik.

2bid
B1bid., him. 34.
1bid him. 36.
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Sikap memaafkan dan berjiwa besar dapat memberikan
kekuatan tersendiri dalam menjalani kehidupan. Sikeemaafkan
membuat terbukanya cakrawala yang lebih luas diak tada sekat-
sekat psikologis yang menghambat interaksi dengeango lain.
Bahkan mendorong untuk bersama-sama melakukanianba

Dari sejumlah indikator di atas tidak semua bigadikan sebagai
standar untuk usia anak. Namun setidaknya penasatdmengamobil
beberapa sikap yang bisa dijadikan acuan standdaseecara spiritual
untuk anak di antaranya adalah :

a. Kesadaran merasa diawasi

b. Ikhlas
c. Jujur
d. Peduli
e. Sabar

. Metode Membangun Kecerdasan Spiritual Pada Anak

Hal yang perlu diketahui bahwa kecerdasan spiritbakan
merupakan lawan kecerdasan intelektual (1Q) maup@cerdasan
emosional (EQ), namun ketiganya berinteraksi sechnamis. Pada
kenyataannya untuk mencapai kesuksesan tidak hdigauhkan 1Q
maupun EQ saja, kecerdasan spiritual sendiri sabgaieran terutama
untuk meraih ketenangan dan kebahagiaan sejati.

Toto Tasmara mengindikasikan kecerdasan spiriteragan takwa.
la mengartikan takwa sebagai bentuk tanggung jdk@abna hal tersebut
akan terasa lebih aplikatif dan memiliki tolak ulk@ng jelas serta dapat
dilaksanakan secara praktis sehingga mempengaetiddpan sehari-
hari. Takwa merupakan bentuk rasa tanggung jawalg ylaksanakan
dengan penuh rasa cinta dan menunjukkan amal grediabawah
semangat pengharapan ridha Allah sehingga memuatullesadaran
bahwa dengan bertakwa berarti ada semacam nyaldi al@lamqalbu

yang mendorong pembuktian atau penunaian amanabhgaebasa
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tanggung jawab yang mendalam atas kewajiban-kearajilsebagai
seorang muslim.

Pengertian takwa yang ditafsirkan sebagai tindab@ranggung
jawab dapat didefinisikan sebagai sikap dan tindadeseorang di dalam
menerima sesuatu sebagai amanah dengan penuh irgsa irggin
menunaikannya dalam bentuk amal shaleh. Dalamnhtdkwa berkaitan
dengan hati nurani (berasal dari nur; cahaya asag Ypersifat cahaya)
sehingga takwa merupakan hasil dari pencerafi@bu yang terang
benderang dan membuat seseorang memahami lalindadetidi atas
kebenaran saja.

Toto Tasmara menambahkan bahwa untuk memelihaaa atdu
prinsip tanggung jawab tersebut dilakukan dengaayaipmendidik dan
membersihkan hattgrbiyah dan tazkiyah3ecara berkesinambungan agar
mata hati tetap disadarkan untuk menerima cahayafhlyrani). Misalnya
dengan cara melakukan perjalanan melihat berbag@niena alam,
mengambil pelajaran histories dari berbagai parésthaik maupun buruk
dari peradaban dan kreasi manusia di muka Bumi.

Untuk membangun kecerdasan spiritual ada beanyaédegang
ditawarkan oleh beberapa pakar misalnya metodg pagitu sistematis
yang diajarkan oleh Ary Ginanjar Agustian untuk imgkatkan
kecerdasan spiritual. Secara garis besar metoaealalui 1 ihsan 6 rukun
iman 5 Rukun islam. Untuk lebih jelasnya berikubylées paparkan secara
rinci :

a. Zero Mind Proseg Proses Penjernihan Pikiran- Hati)
Yaitu upaya yang sungguh- sungguh untuk membebafikiagtari hal-
hal yang membelenggu suara h&ofl Spot:
1) Hindari berprasangka buruk, upayakan berprasangkakepada
orang lain

2) Berprinsiplah selalu kepada Allah yang Maha Abadi

B1bid., him. 2-4.
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3) Bebaskan diri anda dari pengalaman- pengalaman yang
membelenggu pikiran, berpikirlah merdeka

4) Dengarlah suara hati, peganglah prinsip “karenahA]lberpikirlah
melingkar, sebelum menentukan kepentingan danifasor

5) Lihatlah semua sudut pandang secara bijaksanadagkada semua
suara hati yang bersumber dasmaul Husna

6) Jernihkan pikiran anda terlebih dahulu sebelum haesesuatu.
Jangan melihat sesuatu karena rekaan pikiran a&etdg@j lihatlah
sesuatu karena apa adanya

7) Janganlah terbelenggu oleh fanatisme, berpikiregdn 99 suara
hati. Jadilah orang berhatiérg'. ?°

b. Mental Building proses (Proses Membangun Mental)

Setelah menjernihkan pikiran dan hati, langkah ngelaya adalah

membangun mental dengan berprinsip 6 rukun imaty ya

1) Star principle (Prinsip Bintang), Memiliki prinsip dasar tauhid
yang kokoh, yaitu prinsip bintang : berprinsip harkepada Allah
SWT

2) Angel principle(Prinsip Malaikat), Memiliki prinsip Kepercayaan ,
yaitu komitmen seperti malaikat

3) Leadership Principle (Prinsip Kepemimpinan), Memiliki prinsip
kepemimpinan, yaitu meneladani Nabi dan Rasul-Nya

4) Learning Principle(Prinsip pembelajaran), Selalu memiliki prinsip
pembelajaran dengan berpedoman pada Al-Qur'an iihka

5) Vision principle (prinsip Masa Depan), Memiliki prinsip Masa
Depan, yaitu beriman kepada Hari Kemudian

6) Well Organized principlgPrinsip Keteraturan), Memiliki Prinsip

keteraturan, yaitu ikhlas kepada ketentuate€) Allah.?’

%5 Ary Ginanjar Agustianop. cit, him. 36.
*" Ibid 255.
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c. Membentuk Ketangguhan pribadi dan sosial

Membentuk ketangguhan pribadi, suatu langkah pahgas
hati yang telah terbentuk berdasarkan rukun isiang dimulai dari :
penetapan misi yakni seseorang harus menmiigsion statemeryang
jelas, yaitu Dua kalimat Syahadat sebagai tujudagidan komitmen
kepada Tuhan, pembentukan karakter secara kontamu iotensif
(character building melalui sholat lima waktu, dan latihan
pengendalian dirigelf contro) yang dilatih dan disimbolkan dengan
puasa.

Membentuk ketangguhan sosial yaitu melakukan sinerg
dengan orang lain atau lingkungan sosial sebagsusperwujudan
tanggung jawab seseorang yang telah memiliki kepaimgn pribadi.
Hal ini dilakukan dengan dua langkah, yaitu melaakat étrategic
collaboratior) dan haji {otal action). %

Selain itu untuk mencapai kesucian jiwa menurut &ummad
Arifin llham juga bisa dilakukan melaluMudzakaroh (dzikir) yaitu
dengan selalu mengingat Alla.

Sumber lain menyatakan ada beberapa langkah untuk
menumbuhkan kecerdasan spiritual yang dinamakankotesapi
rasulullah, yang terdiri dari:

a. Psikoterapi dengan iman.

Iman adalah sumber ketenangan batin dan keselamatan
kehidupan. Iman itu ada dalam hati, substansi dariman adalah
sikap ikhlas dan mendefinisikan semua kebaikan geeb@adah.
Sebagai bukti iman selalu bergantung kepada-Nyaridém terhadap
gadhadangadarNya. Hal ini dapat menyucikan seorang mukmin dari
kegelisahan yang timbul dari perasaan bersalala seenimbulkan

ketenangan dan kedamaian di dalam jiwa.

%8 http://andika-hadi.blogspot.com/2009/05/ramalarcaga-atau-tidak. html
2 Muhammad Arifin llhamMendzikirkan Mata Hati: Pesan-Pesan Spiritual Penije
Hati, (Depok: Intuisi Press, 2004), him. 26-30.
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b. Psikoterapi dengan ibadah
Beribadah dapat menghapus dosa dan membangkitkapama
mendapat ampunan dari Allah, menimbulkan kedamadan
ketenangan.
c. Psikoterapi melalui shalat
Dengan shalat secara kontinu dan konsisten setisyldhmaka
akan mendatangkan ketenangan, kedamaian jiwa, nniauibenergi
ruhani dan dapat menyembuhkan penyakit fisik maygsikis.
d. Psikoterapi melalui puasa
Manfaat puasa adalah menumbuhkan kemampuan dalam
mengontrol syahwat dan hawa nafsu pada diri manuBismsa
merupakan latihan bagi manusia dalam menanggundidigorihatin
dan berupaya bersabar atasnya. Dengan berpuasarsapb diri
menanggung beragam kondisi prihatin yang dirasaf@nrembuatnya
dapat berempati terhadap penderitaan fakir miskiendorongnya
untuk mengasihi mereka, mengulurkan bantuan dabuberbaik
kepada mereka.
e. Terapi melalui haji
Haji mengajarkan manusia untuk mampu menanggung
kesulitan dan melatihnya berjihad melawan nafsu dengontrol
syahwatnya.
f. Terapi melalui dzikir dan dé%
Terapi ini dijalankan dengan mengingat Allah yangpat
memberikan kedamaian dan ketenangan jiwa.
Dengan beberapa aspek di atas maka akan diperefehhaman
bahwa kecerdasan spiritual pada dasarnya meruaandasan tertinggi
manusia yang dalam hal ini hati sangat berperamnkarkecerdasan

spiritual adalah berpusat pada hgalbu)

%0 Ustman NajatiBelajar EQ dan SQ Dari Sunnah Nakiakarta: Hikmah, 2002), him.
100-110.
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Di dalam galbu terhimpun perasaan moral untuk mengalami dan
menghayati tentang salah dan benar, baik dan mex& keputusan yang
harus dipertanggungjawabkan secara sa@atbu merupakan awal dari
sikap sejati manusia yang paling otentik, yaitwjepn, keyakinan dan
prinsip-prinsip kebenargh

Di dalam Shahih Bukhori Muslim dijelaskan betapatpgnya

galbu hubungannya dengan hal ini.

:J}@ﬁawow\w:Jufudp\;gubdumgﬁ\ui\}
é&W\J\M@J—\QZ}bY\J}@ (‘f&‘dyﬂjw
db—oY Cudly .l ag Y ST dd ol 131y calST

BYeo) 12

rd

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim dia berkelah
menceritakan kepada kita Zakaria dari ‘Amir diaka¢a: Saya
mendengar Nu'man ibnu Basyir yang mengatakan: Saya
mendengar Rasulullah SAW. Bersabda : Ketahuilabngggihnya

di dalam tubuh itu terdapat segumpal darah, apalitah itu baik
maka baiklah seluruh tubuh, dan jika darah itukusaka rusaklah
seluruh tubuh, ketahuilah ia adalah hati (Al-Hadm®.52
penjelasannya pada no.2051)

Dari hadits dapat dipahami bahwgalbu hati memiliki kedudukan
yang sangat penting di dalam tubuh manusia. Hataga penentu baik
buruknya seluruh anggota badan. Dengan hati imt@anusia mengenal
Allah  SWT, hati adalah pendorong bertindak serta mma
mengungkapkan tabir yang tertutup dalam diri manubkiati menjadi
pusat dari semua kegiatan jasmani dan indera.

Kecerdasan spiritual juga sangat ditentukan oledyyapmnanusia

dalam membersihkan jiwa dan memberikan pencerahag talbu

$Toto Tasmaragp. cit, him. 46.
32 Abi Abdillah Muhammad Ibnu Isma'il Al-BukharBhahih Al Bukhari(Beirut: Dar Al
Kutub Al ‘Alamiyah, t.th), Juz I, him.3.
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(tazkiyah, tarbiyatul quluubkehingga mampu memberikan nasihat dan
arah tindakan serta cara mengambil keputd$an.

Menurut salah satu sumber ada beberapa kiat un&mbimbing
anak menjadi cerdas dan berbudi. Akan tetapi a&hihn Ibaik jika kiat-
kiat ini digunakan juga untuk membimbing pesertdikdidi tiap- tiap
sekolahan atau madrasah supaya menjadi anak yadgscgan berbudi
luhur. Kiat- kiat itu antara lain adalah :

a. Mengajarkan Al-Qur'arf
Dengan mengajarkan anak untuk membaca dan mengklafal
Qur’an, akan membentuk kebiasaan yang baik anakmmembaca dan
menghafal Al-Qur'an.
b. Melatih pelaksanaan shofat
Melatih anak- anak mengerjakaolat berarti, di satu sisi,
mengajak mereka untuk berbakti (beribadah kepatAIDi sisi lain
mengikat anak dengan Dzat yang telah menciptakaekae
c. Melatih berpuasi
Ada banyak hikmah yang bisa diperoleh anak- analgale
melakukan ibadah puasa, terutama bahwa mereka rakampu dan
berlatih untuk membendung keinginan-keinginan nafau Hal ini
diperoleh melalui ketahanannya untuk menjauhi segalis makanan
dan minuman sepanjang hari, sementara kondisi rperusangat
mendesak untuk melakukannya.
d. Melatih pelaksanaan ibadah H4ji
Semua pelaksanaan ibadah haji merupakan pelajaeag y
sangat berarti bagi anak- anak. Pengalaman dajamelaersebut bisa
dijadikan bekal dan dimanfaatkan untuk mengarahkaereka

*Toto Tasmaragp. cit, him. 47.

*Hamdan Rajih,Spiritual Quotient for Childrenterj. Abdul wahid Hasan dan Ach.
Maimun SyamsuddifJogjakarta : DIVA Press, 2005), him.165.

% Ibid., him. 176.

*® Ibid., him. 189.

¥ Ibid., him. 195.
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memasuki islam secara lebih dalam, di samping mesakan

pelaksanaan kewajiban- kewajiban dari Allah.

e. Mengajak anak bermath
Dalam proses belajar- mengajargyberlangsung di sekolah-
sekolah modern banyak yang menggunakan permairmagaemedia
pembelajaran. Cara seperti ini sama sekali tidakeb&ngan dengan
konsep pendidikan islam. Islam juga mengakui batlpeamainan
memiliki pengaruh dan dampak positif dalam rangkenimgkatkan
kemampuan pribadi anak.
f. Memanfaatkan metode dakwah Rasulullah
Metode pendidikan Rasulullah yang di maksud aniara
sebagai berikut:
1) Pendekatan keteladanan
Pendekatan keteladanan ini merupakan sarana plesualidi
yang sangat efektif. Perlu diketahui oleh orangatiaa guru bahwa
anak- anak lebih banyak belajar dan mendapat pemggh melalui
proses meniru. Orang-orang yang ada di sekeliliagmkan
memberikan pengaruh dalam jiwanya, untuk kemudiarasa perlu
ditiru.
2) Memaksimalisasi pemanfaatan peluang bersama andkk un
memberikan pengarahan
Para pendidik hendaknya mampu memanfaatkan waktu
luang bersama anak untuk memberikan arahan, bimljndan
pengaruh yang positif dalam rangka mengarahkan -aaakk
untuk beribadah kepada Allah SWT setelah dewasaeripatan
yang perlu dimanfaatkan sebagai sarana pendididtatala ketika
sedang makan, ketika sedang rekreasi dan ketilkangeskit.
3) Sikap adil diantara anak- anak

%8 |pid., him. 207.
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Melalui metode ini orang tua atau pendidik akan mam
menyentuh hati anak-anak. dengan metode ini jugk-anak
akan merasakan keadilan dan perlakuan yang sanma.ubtak
selanjutnya pengarahan, nasehat, atau pesan yaammiikan
kepada mereka akan berhasil dan memiliki pengarehdalam.
Sebab dengan diperlakukan seperti itu, mereka ak@masakan
bahwa orang tua atau gurunya mencintai dan mengayaereka
semua.

4) Mendoakan kebaikan untuk anak- anak

Dengan cara mendoakan mereka, semakin membuka
kemungkinan untuk bisa mengarahkan mereka padaakiang
bermanfaat baik di dunia terutama di akhirat.

5) Menyentuh dan mengaktifkan potensi berfikir anak

Dalam melaksanakan metode ini, langkah awal yatiggpa
pas untuk diterapkan adalah dengan jalan membace&ata
kepada anak- anak, tentunya setelah melewati tedtatadanan.
Rata-rata anak menyukai cerita atau dongeng. Cdrita
membangkitkan kesadaran serta mempengaruhi jatampiserta
bisa menyumbangkan nilai positif dalam diri mereka.

6) Menyentuh dan mengembangkan mental anak

Upaya pengembangan mental ini bisa ditempuh mejalui
menemani mereka saat rekreasi, bermain, dan béreang
dengan mereka, memberikan secercah kebahagiaaalatn dliri
mereka dengan belaian, sentuhan, dan lain*fain.
Latihan-latihan kejiwaan yang telah disebutkan itakukan
secara berkesinambungan akan membentuk kecerdaisénab
Seseorang dikatakan cerdas secara spiritual yaatioila memiliki

karakter spiritual tawakal, ikhlas dan tak{fa.

¥ |bid him.213- 247
“‘Muhamad Wahyuni Nafigp. cit.,him. 207.
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Meskipun demikian sangatlah sulit rasanya jika semu
metode di atas diterapkan untuk anak. Oleh karengenulis
berusaha untuk mengerucutkan hal tersebut sehalggatampak
metode yang sesuai atau paling tidak mendekatkuariak, yaitu
di antaranya adalah :

a. Menyentuh dan mengaktifkan potensi berfikir anaklate
cerita atau kisah yang dapat meningkatkan keimdakm diri
anak

b. Mengajarkan membaca Al-Qur’an dan maknanya

c. Mengajarkan sholat

d. Mudzakarolhmelalui wirid dan doa

B. Perkembangan Kecerdasan Spiritual Anak

Dalam upaya menghantarkan anak pada kesuksesartu ten
membutuhkan pendidikan yang kompleks, terutama igisach kecerdasan
spiritual. Disadari atau tidak pendidikan ini sangarpengaruh dalam sikap
dan tingkah laku anak dalam kehidupan sehari- Bairing pertumbuhan dan
perkembangan pribadi anak pendidikan kecerdasaituspiini harus selalu
menyertai. Untuk mengaktualisasikan pendidikanpada anak diperlukan
kesabaran dan kiat- kiat khusus atau metode yanggusb dan sesuai.
Mengingat anak adalah pribadi yang unik, yang m&mibikiran dan
perasaan.

Anak dalam proses pendidikan tidaklah sama dehghan baku yang
dimasukkan dalam pabrik untuk menghasilkan sesbarang. Walaupun
lembaga pendidikan “disamakan” dengan “pabrik” usgaya dalam
mematangkan anak didik. Namun dalam pelaksanaaseprdu berjalan
dengan pendekatan yang berbeda. “Anak didik adatek yang sedang
tumbuh dan berkembang baik ditinjau dari segi fistlaupun dari segi
perkembangan mentdl” Yang dimaksud dengan pertumbuhan di sini
menurut Muri Yusuf adalah perubahan yang terjadardadiri anak secara

“L A. Muri Yusuf, Pengantar llmu Pendidikar{Jakarta : Ghalia Indonesia, 1982), him.39.
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wajar yang menyangkut keadaan jasmaniah sepettnbeah tinggi dan

besar. Sedangkan perkembangan menyangkut jasmsekaligus rohaniah.

Sebuah sumber menyatakan “Anak didik adalah setepusia yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pemivalajapada jalur

pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikaan formal pada

jenjang pendidikan da jenis pendidikan terterftuDan perlu diketahui bahwa
anak didik berstatus sebagai subjek didik. Pandangadern cenderung
menyebutkan demikian oleh karena anak didik adalabtjek atau pribadi

yang otonom, yang ingin diakui keberadaanfiya.

Kaitannya dengan realita ini seorang pendidik hamenyadari
sepenuhnya bahwa anak didik adalah pribadi unilg yaemiliki karakter
khusus. Disebutkan bahwa setidaknya ada beberapktémaanak didik yang
harus diperhatikan oleh para pendidik dalam meladsan proses
pembelajaran, di antaranya :

1. Anak didik adalah individu yang memiliki potenssik dan psikis yang
khas, sehingga merupakan insane yang unik.

2. Anak didik adalah individu yang sedang berkembang.

3. Anak didik adalah individu yang membutuhkan bimlaingndividual dan
perlakuan manusiawi

4. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.

Selain anak didik memiliki karakter yang unik, sewg pendidik juga
harus tanggap akan hal-hal yang dapat mempenganakididik dalam proses
pendidikan ini. Karena ini akan sangat menentukenndsil tidaknya tujuan
yang diharapkan. Di antara kenyataan yang hendaélipahami adalah hal-
hal yang dapat mempengaruhi potensi (kecerdaseak antara lain sebagai
berikut :

1. Pembawaan; kapasitas/ batas kesanggupan
2. Kematangan; telah mencapai kesanggupan menjaldiokeysinya, erat

kaitan dengan umur

“2 http://zoel.web.id./2009/11/makalah peserta didik/
3 http://andika-hadi.blogspot.com/2009/05/ramalarcaga-atau-tidak. html
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3. Pembentukan; pengaruh dari luar
4. Minat
5. Kebebasan; terutama dalam memecahkan masalah

Seorang pendidik yang menyadari kenyataan di atas anampu
membimbing dan mengarahkan anak didiknya dengah fabdah dan lebih
maksimal. Dan akan mendapati anak didiknya mergabdiadi yang unggul,
pribadi yang memiliki kecerdasan spiritual yan@gin Sehingga mereka akan
memperoleh banyak manfaat dari kelebihannya itk f&infaat untuk dirinya
sendiri maupun orang- orang disekelilingnya. Denganerdasan spiritual
yang tinggi mampu menjadikan anak didik sebagdadli yang komitmen
beriman dan bertakwa pada Allah SWT. Dalam kehidopa mereka mampu
membedakan mana hakekatnya yang hak dan yangde#iihgga seluruh
sikap dan tingkah lakunya akan bernilai ibadah. éldar akan konsisten
mengemban setiap amanat yang digenggamnya, meszkar gnelakukan
amar ma’ruf nahi mungkdf, sehingga di manapun dan kapanpun mereka
berada akan selalu menebar manfaat, bukadharat Dari sikap dan tingkah
laku yang luhur inilah yang akan dapat menghantaikaak didik menjadi
hamba yang saleh, baik saleh individu maupun sadstal (insan kamil). Dan
pada akhirnya akan menjadi manusia yang beruntungludia dan di

akhiratnya.

* Ibid.



